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ABSTRAK 
 
AGUSTINA T. LAYUK (E311 07 059). Makna Pesan Kada-kada Tominaa 
dalam Acara Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ di Tana Toraja. Penulisan skripsi ini di 
bawah bimbingan Bapak Kahar dan Bapak Sudirman Karnay. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui makna yang terdapat dalam 
pengugkapan Kada-kada Tominaa dalam pelaksanaan ritual adat di Toraja yaitu 
Rambu Tuka’ dan Rambu Solo’ serta menggambarkan proses regenerasi Tominaa 
dalam masyrakat Toraja. 
Penelitian ini dilaksanakan di Tana Toraja dengan informan terdiri atas empat 
orang yang dianggap memiliki pengetahuan mengenai Kada-kada Tomina dimana 
teknik penentuan sampel dilakukan secara non-probability sampling. 
Tipe penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif dengan 
memberikan penjelasan serta gambaran mengenai makna yang terdapat dalam Kada-
kada Tominaa dan regenerasi Tominaa dalam masyarakat Toraja. Sedangkan teknik 
analisis data yang dilakukan adalah analsis data kualitatif dengan mengungkapkan 
data yang ditemui di lapangan untuk memberikan gambaran tentang masalah yang 
dibahas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap pengungkapan Kada-kada 
Tominaa dalam prosesi acara Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ ada makna yang ingin 
disampaikan bukan semata-mata dijadikan sebagai pelengkap ritual adat.  Penelitian 
ini juga menggambarkan regenarasi Tominaa yang hingga sekarang ini telah 
mengalami banyak perubahan dibandingkan dengan masa lampau. Hal ini tidak lepas 












A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia adalah Negara yang terkenal dengan kemajemukannya, di 
mana terdapat beraneka ragam suku, budaya, agama maupun ras. Meskipun 
demikian, kemajemukan itu diharapkan tidak menjadi penghalang bagi terciptanya 
persatuan bangsa. Justru keberagaman itu yang menjadi kekayaan bagi bangsa 
Indonesia, yang harus tetap dijaga kelestariannya. 
Pemahaman tentang kebudayaan adalah suatu persoalan yang sangat dalam 
dan luas. Menurut Marvin Harris (dalam Spradley, 2007:5) konsep kebudayaan 
ditampakkan dalam berbagai pola tingkah laku yang dikaitkan dengan kelompok-
kelompok masyarakat tertentu, seperti adat (kostum) atau cara hidup masyarakat. 
Bidang cakupannya meliputi seluruh pikiran, rasa, karsa dan hasil karya manusia. 
Kebudayaan selalu menunjukkan adanya derajat menyangkut tingkatan hidup dan 
penghidupan manusia. Dengan menciptakan adat, budaya serta lingkungan sosial 
yang berbeda-beda yang ditumbuhkembangkan dan diwariskan kepada generasi ke 
generasi. 
Masyarakat dan kebudayaan merupakan suatu sistem yang tidak dapat 
dipisahkan satu dengan yang lain, karena tidak ada kebudayaan yang tidak bertumbuh 
kembang dari suatu masyarakat. Sebaliknya, tidak ada masyarakat yang tidak 
memiliki kebudayaan karena tanpa kebudayaan tidak  mungkin masyarakat dapat 
bertahan hidup , masyarakat adalah wadah, dan budaya adalah isi.  
Terdapat hubungan timbal balik antara manusia dengan kebudayaan, yakni 
manusia menciptakan budaya kemudian budaya memberikan arah dalam hidup dan 
tingkah laku manusia. Kebudayaan merupakan hasil dari ide-ide dan gagasan-gagasan 
yang akhirnya mengakibatkan terjadinya aktivitas dan menghasilkan suatu karya 
(kebudayaan fisik) sehingga manusia pada hakekatnya disebut makhluk sosial. 
Kebudayaan juga mencakup aturan, prinsip, dan ketentuan-ketentuan 
kapercayaan yang terpelihara rapi yang secara turun temurun diwariskan kepada 
generasi ke gerasi. Hal ini juga tampak dalam masyarakat Toraja, kebudayaan yang 
dibina, dikembangkan, deketahui dan diakui pihak lain secara nyata akan 
menunjukkan adanya proses pewarisan budaya dari para leluhur masyarakat Toraja. 
Kebudayaan tersebut dibangun berdasarkan asas, prinsip-prinsip, aturan-aturan, 
ketentuan-ketentuan, dan strategi tertentu yang berbasis mitologi, seni, 
kepariwisataan, dan ritual-ritual adat lainnya. 
Masyarakat Toraja adalah salah satu suku minoritas di Indonesia, namun 
dalam kehidupannya, suku Toraja masih tetap mempertahankan adat dan kebudayaan 
warisan nenek moyangnya hingga zaman modern seperti sekarang ini. Orang Toraja 
dalam kehidupannya sangat terikat oleh sistem adat yang berlaku, sehingga hal  ini 
berimbas pada keberadaan upacara-upacara adat. Upacara-upacara adat yang masih 
sering dilakukan di Toraja adalah upacara Rambu Solo’ yang merupakan acara yang 
berhubungan dengan kematian dan Upacara Rambu Tuka’ yaitu upacara yang 
berhubungan dengan syukuran dan kesukaan. Pelaksanaan kedua jenis upacara ini 
tidak boleh dicampur adukkan, dimana satu upacara harus diselesaikan terlebih 
dahulu sebelum memulai upacara yang lain. 
Dalam prosesi upacara Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ di Toraja terdapat 
banyak tahapan ritual unik dan sangat menarik baik  yang dilakukan secara simbolik 
maupun dengan unsur-unsur visual dan audiovisual seperti arsitektur, kesenian dan 
bahasa, yang bagi masyarakat Toraja tahapan ritual-ritual yang lakukan memiliki 
makna mendalam yang telah tertanam dalam kehidupan masyarakat Toraja sebagai 
tradisi untuk menghormati warisan para leluhur yang dianggap  sakral. Salah satu 
tahapan dari prosesi adat tersebut adalah ungkapan bahasa Tominaa yang 
disampaikan dalam bentuk sastra Toraja melalui pengungkapan rangkaian kata yang 
disusun sangat indah yang dinamakan Tantanan Kada yang oleh masyarakat Toraja 
sering disebut “Kada-kada Tominaa”. 
Seperti daerah lain, orang Toraja mempunyai bahasa sendiri yakni Bahasa 
Toraja yang biasa digunakan sebagi alat komunikasi di rumah atau pergaulan hidup 
sehari-hari disamping bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.  Bahasa Toraja 
terdiri atas dua jenis yaitu bahasa Toraja biasa yang merupakan bahasa Toraja yang 
digunakan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari dan bahasa Tominaa yang sering 
digunakan dalam upacara adat Toraja.  
 Bahasa Tominaa berbeda dengan bahasa Toraja yang biasa digunakan oleh 
masyarakat Toraja pada umumnya sebagai alat komunikasi sehari-hari. Kada-kada 
Tominaa disebut sebagai bahasa Toraja tingkat tinggi karena kemampuan untuk 
menyampaikan bahasa ini hanya dimiliki oleh orang tertentu saja dan dalam 
penyampainnya tidak boleh menyimpang dari situasi atau acara adat yang sedang 
berlangsung. 
Berikut adalah contoh tabel perbedaan bahasa Toraja biasa, bahasa Tominaa 
dan artinya dalam bahasa Indonesia : 
Bahasa Toraja Biasa Bahasa Tominaa Bahasa Indonesia 
Baine Simbolong manik Perempuan 
Pare Tallu bulinna Padi 
Tedong Sanglamba’ bulunna  Kerbau 
Siulu’ku Rendeng loloku Saudara kandung 
 
Tabel 1.  Perbedaan Bahasa Tominaa dengan bahasa Toraja biasa 
 
Contoh lain yang membedakan bahasa Tomina dengan bahasa lain adalah 
susunan suku kata. Agar pengucapan kada-kada Tominaa enak didengar setiap satu 
rangkaian kata harus terdiri atas delapan suku kata. Misalnya “Tabe’ ambe’ tabe’ 
indo, siman angga sola nasang” satu  rangkaian kada-kada Tominaa tersebut terdiri 
atas delapan suku kata yaitu : Ta-be’ am-be’ ta-be’ in-do’, si-man ang-ga so-la na-
sang. 
Dalam pengungkapannya bahasa Tominaa menggunakan gaya Allegoris 
dengan menggunakan kiasan atau lambang-lambang sehingga ada sebagian orang 
yang tidak memahaminya. Misalnya ungkapan duka dalam acara Rambu Solo’ “Susi 
to na siok langkan, na timpayo manuk-manuk” artinya “Bagaikan disambar elang, 
dimangsa burung-burung”. Makna sebenarnya adalah ungkapan duka yang sangat 
mendalam karena orang upacarakan mati secara tiba-tiba. 
Bagi orang yang tidak memahami budaya Toraja, bila mendengar secara 
langsung Kada-kada Tominaa baik upacara Rambu Solo’ maupun Rambu Tuka’  
mungkin beranggapan bahwa apa yang disampaikan oleh Tominaa hanyalah 
rangkaian kata-kata yang biasa yang tidak memiliki arti sama sekali. Namun bagi 
masyarakat Toraja Kada Tominaa mengandung makna yang sangat mendalam. 
Pesan-pesan yang terdapat dalam Kada Tominaa bukan hanya sekedar pesan biasa 
yang dibuat tanpa mengandung arti, akan tetapi Kada Tominaa tersebut disampaikan 
dengan memiliki maksud dan tujuan tertentu. 
Kebudayaan pada suatu kelompok masyarakat atau etnis tertentu tidak akan 
hilang begitu saja semudah membalikkan telapak tangan akan tetapi kebudayaan 
dapat berubah seiring dengan perkembangan pola pikir dari masyarakat. Perubahan 
ini dikarenakan adanya pengaruh globalisasi yang menuntut masyarakat untuk hidup 
serba modern. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat 
telah merubah gaya hidup dan pola pikir manusia. Secara perlahan membuat 
masyarakat mulai meninggalkan kebiasaan atau budaya yang selama ini mereka 
pelihara eksistensinya. Adanya pengaruh global membuat kita mulai melupakan nilai-
nilai yang terkandung dalam budaya lokal yang telah diwariskan oleh nenek moyang 
bangsa kita. 
Terkikisnya budaya lokal akibat pengaruh terpaan globalisasi juga mulai 
terasa dalam budaya Toraja. Sebagian besar masyarakat Toraja terutama generasi 
muda yang seharusnya menjadi penerus untuk menjaga melestarikan kebudayaan 
mulai meninggalkan bahkan tidak peduli terhadap keberadaan budaya tradisional 
Toraja. Sehingga ritual atau simbol yang terdapat dalam prosesi Rambu Solo’ dan 
Rambu Tuka’ hanya sekedar tontonan sebagai pelengkap dari upacara adat yang 
mereka lakukan tanpa mengetahui proses dan makna dibalik ritual tersebut. Padahal 
bagi masyarakat Toraja, upacara adat selalu dipandang sebagai sesuatu yang sakral, 
yang sarat akan makna.  
Begitupun halnya dengan Kada-kada Tominaa hampir sebagian besar 
generasi muda Toraja tidak tahu apa yang disebut Tominaa, apa arti dan makna dari 
pesan-pesan sastra Toraja yang biasa disampaikan oleh Tominaa. Hal ini di 
karenakan adanya persepsi yang salah dari generasi muda bahwa bahasa Tominaa ini 
adalah bahasa kuno yang hanya ditujukan bagi orang tua saja. Atas dasar itulah 
mereka tidak punya inisiatif untuk mencari tahu pesan-pesan yang terdapat dalam 
Kada-kada Tominaa. 
Adanya krisis kesadaran masyarakat Toraja khususnya generasi muda 
terhadap pentingnya memahami makna yang terkandung dalam bahasa Tominaa yang 
kemudian mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul :  
“Makna Pesan Kada-Kada Tominaa Dalam Acara Rambu Solo’ dan 




B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pokok-pokok pemikiran pada pemaparan sebelumnya, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apa makna atau arti pesan Kada-kada Tominaa dalam acara Rambu Solo’ dan 
Rambu Tuka’ di Tana Toraja? 
2. Bagaimana  proses regenerasi Tominaa dalam masyarakat Tana Toraja? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui makna pesan Kada-kada Tominaa dalam acara Rambu 
Solo’ dan Rambu Tuka’ di Tana Toraja. 
b. Untuk menggambarkan proses regenerasi Tominaa dalam masyarakat 
Toraja saat ini. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Akademis 
1) Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut di bidang komunikasi, khususnya komunikasi 
antar budaya. 
2) Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan  pada umumnya dan komunikasi 
ada khususnya dalam melengkapi kepustakaan. 
 
b. Praktis 
1) Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada jurusan 
Ilmu Komunikasi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. 
2) Sebagai bahan masukan khususnya bagi masyarakat Tana Toraja 
guna mengetahui  makna pesan yang terdapat dalam Kada-kada 
Tominaa. 
D. Kerangka Konseptual 
Kebudayaan ditampakkan dalam berbagai pola tingkah laku yang dikaitkan 
dengan kelompok masyarakat tertentu, seperti adat (costum) atau cara hidup 
masyarakat. Kebudayaan umumnya mencakup cara berpikir dan cara berperilaku 
yang merupakan ciri khas suatu bangsa atau masyarakat tertentu. Dengan 
menciptakan adat, budaya serta lingkungan sosial yang berbeda-beda yang 
ditumbuhkembangkan dan diwariskan kepada generasi ke generasi. 
Komunikasi sendiri didefinisikan sebagai apa yang terjadi bila makna 
diberikan kepada suatu perilaku (Mulyana,2006:13). Bila seorang memperhatikan 
perilaku kita dan memberinya makna, komunikasi telah terjadi terlepas dari apakah 
kita menyadari perilaku kita tidak. Dengan kata lain, setiap perilaku yang dapat 
diartikan adalah suatu pesan, baik itu perilaku vebal maupun nonverbal.  
Berbicara tentang komunikasi tidak lepas dari berbicara tentang bahasa. 
Hanya dengan bahasalah manusia berkomunikasi dan mempertukarkan pikiran, 
perasaan, menerima  dan memahami perbuatan satu sama yang lain. Bahasa pula 
yang membuat perbedaan antara manusia dengan binatang karena bahasa merupakan 
kemampuan kemampuan tertinggi akal budi manusia yang tidak dimiliki bintang. Ciri 
pokok yang membedakan manusia dengan spesies yang lebih rendah adalah 
kemampuan untuk melakukan simbolisasi dan berbicara. Hal ini sejalan yang 
dikatakan Susanne Langer (Kuswarno,2008:3) bahwa setiap mahkluk hidup 
didominasi oleh insting, pada munusia insting ini dilengkapi dengan insting untuk 
memiliki konsep dan simbol terutama bahasa. 
Pengertian bahasa menurut Keraf dalam Smarapradhipa (2005:1), 
memberikan dua pengertian bahasa. Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai 
alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh 
alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan 
simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer (dikutip dari 
http://wismasastra.wordpress.com, akses 28 Maret 2011; 12:11 WITA). Pengertian 
lain menurut Meltzer (Rumondor,1995:114) bahasa merupakan seperangkat lambang 
yang telah dibakukan, yang penafsirannya dimiliki secara bersama oleh para warga 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Bahasa adalah simbol-simbol bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia melalui suatu kata atau rangkaian kata yang 
diberi suatu makna, sehingga dapat menerangkan dunia empirik atau nyata, yaitu: 
a. Menamakan sesuatu (objek), misalnya mobil, sepeda dan lain 
sebagainya; 
b. Menerjamahkan pikiran, perasaan, pendapat; 
c. Merujuk pada suatu peristiwa; misalnya menceritakan sejarah kerajaan 
masa lampau; 
d. Merujuk pada sesuatu tanpa batas waktu; misalnya menceritakan 
kejadian masa lampau, masa sekarang dan masa depan. 
Sedangkan Para ahli antropologi sendiri  mendefinisikan bahasa sebagai sandi 
konseptual sistem pengetahuan, yang memberikan kesanggupan kepada penutur-
penuturnya guna menghasilkan dan memahami ujaran (Kuswarno,2008:3). Bahasa  
menjadi unsur  pertama sebuah  kebudayaan, karena bahasalah yang menentukan 
konsep dan makna yang dipahami oleh masyarakat, yang kemudian memberikan 
pengertian dan pemaknaan. Sedemikian pentingnya bahasa sehingga C. Kluckhon 
menempatkan bahasa dalam unsur pertama dari tujuh unsur kebudayaan antara lain: 
a. Bahasa 
b. Sistem pengetahuan 
c. Organisasi sosial 
d. Sistem peralatan hiidup 
e. Sistem mata pencaharian 
f. Sistem religi dan 
g. Kesenian. 
Hampir semua pernyataan manusia baik yang ditujukan kepada kepentingan 
dirinya, maupun kepentingan orang lain dinyatakan dalam bentuk simbol, baik itu 
dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis (verbal) mapun melalui isyarat-isyarat tertentu 
(nonverbal). Hubungan antara pihak-pihak yang ikut serta dalam proses komunikasi 
banyak ditentukan oleh simbol atau lambang-lambang yang digunakan dalam 
berkomunikasi. Misalnya seorang penyair yang mengagumi sekuntum bunga, akan 
mengeluarkan pernyataan lewat bahasa “alangkah indahnya bunga ini”. Simbol 
merupakan hasil kreasi manusia dan sekaligus menunjukkan tingginya kualitas 
budaya manusia dalam berkomunikasi dengan sesamanya. Pernyataan tersebut sejalan 
dengan definisi kebudayaan yang dikemukakan oleh Cliffort Geertz (Pujileksono, 
2006: 20) mengatakan bahwa kebudayaan merupakan suatu sistem simbol dari 
makna-makna. Kebudayaan adalah sesuatu yang dengannnya kita memahami dan 
member makna pada hidup kita. Kebudayaan mengacu pada  suatu pola makna-
makna yang diwujudkan dalam simbol-simbol yang diturunalihkan secara historis, 
suatu sistem gagasan-gagasan yang diwarisi yang diungkapkan dalam bentuk-bentuk 
simbolik yang dengannya manusia menyampaikan, melestarikan dan 
mengembangkan pengetahuan mereka mengenai sikap dan pendirian mereka terhadap 
kebudayaan. 
Dalam arti luas, bahasa dapat ditafsirkan sebagai suatu penukaran 
(komunikasi) tanda-tanda dan ini berlaku bagi bahasa menurut arti sempit yaitu 
bahasa kata-kata, maupun mengenai semua tanda lainnya. Ilmu yang mempelajari 
komunikasi lewat tanda-tanda itulah yang disebut semiotika. 
 Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda, studi tentang tanda(sign) dan 
segala yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-
tanda lain, pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya 
(Rachmat, 2008:263). Charles Sanders Pierce (dalam Soejono, 2006: 196) 
mendefinisikan semiotik sebagai suatu hubungan antara isyarat, objek dan makna. 
Konsep dasar ini terdiri atas seperangkat teori yang berhubungan dengan simbol, 
bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan 
bagaimana tanda berhubungan dengan maknanya dan bagaimana tanda disusun. 
Menurut Ferdinand De Saussure (Rachmat, 2008 : 268) tanda (sign) adalah 
sesuatu yang berbentuk fisik (any sound-image) yang dapat dilihat dan didengar yang 
biasanya merujuk kepada sebuah objek atau aspek dari realitas yang ingin 
dikomunikasikan. Objek tersebut dikenal dengan “referent”. Dalam berkomunikasi 
seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain 
akan menginterpretasikan tanda tersebut. Syaratnya komunikator dan komunikan 
harus mempunyai bahasa atau pengetahuan yang sama terhadap sistem tanda. 
 
 
Saussure membagi semiotik menjadi dua yaitu penanda (signifier) dan 
pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui 
wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap 




Tabel 2. Hubungan signifier dan singnified menurut Saussure 
Menurut wawasan Pierce (Rachmat, 2008 : 264), tanda (sign)  terdiri atas 
lambang(symbol), ikon (icon), dan indeks (index). Pada dasarnya lambang adalah 
suatu tanda di mana hubungan antara tanda dan acuannya merupakan hubungan yang 
sudah berbentuk secara konvensional. Lambang adalah tanda yang dibentuk karena 
adanya konsensus dari para pengguna tanda. Misalnya, warna merah bagi bangsa 
Indonesia adalah lambang berani. Ikon sendiri merupakan suatu tanda di mana 
hubungan antara tanda dan acuannya berupa hubungan kemiripan. Jadi, ikon adalah 
bentuk tanda yang dalam berbagai bentuk menyerupai objek dari tanda tersebut. 
Patung kuda adalah ikon dari seekor kuda, foto Manohara adalah ikon dari seorang 
Manohara. Sedangkan indeks adalah suatu tanda di mana hubungan antara tanda dan 
acuannya timbul karena adanya kedekatan eksistensi. Jadi indeks adalah suatu tanda 
Signifier Signified 
Kata “pohon” Tanaman besar 
Bunga mawar Tanda cinta 
yang mempunyai hubungan langsung (kausalitas) dengan objeknya. Asap merupakan 
indeks dari adanya api.  
Bahasa dan komunikasi merupakan dua bagian yang saling  melengkapi, 
komunikasi tidak akan berlangsung bila tidak ada simbol-simbol (bahasa) yang 
dipertukarkan. Begitu juga sebaliknya, bahasa tidak akan memiliki makna jika tidak 
dilihat dalam konteks sosial atau ketika ia dipertukarkan. Bahasa yang tidak 
terkatakan hanyalah berupa pikiran saja, tetapi pikiran ini pun terbentuk dari 
pengalaman. Sehingga apapun bentuknya, bahasa merupakan hasil interaksi manusia. 
Pendekatan dalam komunikasi berfokus pada pemberian makna kepada suatu 
perilaku. Sedangkan makna bersifat relatif bagi masing-masing individu, oleh karena 
setiap individu adalah adalah makhluk unik yang memiliki pengalaman dan 
latarbelakang yang unik pula. 
Proses pertukaran pesan dalam komunikasi berpotensi mendatangkan 
kasalahpahaman persepsi akan arti sebenarnya. Komunikasi yang efektif akan dicapai 
apabila pihak-pihak yang terlibat dalam suatu komunikasi  memberikan arti dan 
makna yang sama terhadap pesan-pesan yang disampaikan. Unsur budaya juga 
merupakan satu faktor yang sangat menentukan dalam terjadinya proses komunikasi 
yang efektif antara individu atau kelompok yang terlibat dalam  komunikasi. Oleh 
karena apa yang orang-orang lakukan, bagaimana mereka bertindak, bagaimana 
mereka hidup dan berkomunikasi, merupakan respons-respons terhadap dan fungsi-
fungsi budaya mereka.  
Budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, dan 
bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-
kondisinya untuk mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan. Begitu pula 
yang terjadi dalam kebudayaan masyarakat Toraja, khususnya Kada-kada Tominaa 
yang biasa disampaikan dalam upacara adat harus betul-betul dipahami apa makna 
yang tersirat dibalik bahasa Tominaa tersebut. Berikut adalah kerangka yang bisa 
membantu dalam memahami konsep: 
 












 E. Definisi Operasional 
 Untuk membantu dalam menemukan makna dan memahami istilah yang 
digunakan, serta menghindari salah penafsiran dari istilah atau konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini, penulis memberikan definisi operasional terhadap 
istilah dan konsep yang berhubungan dengan judul penelitian ini. 
a. Makna adalah nilai instrinsik yang terkandung dalam Kada-kada Tominaa 
dalam acara Rambu solo’ dan Rambu Tuka’ di Toraja. 
b. Tominaa  adalah salah satu Tokoh adat masyarakat Toraja yang dalam 
kepercayaan leluhur masyarakat Toraja yang disebut Aluk Todolo 
berfungsi sebagai pendoa dan pemimin pemberian sesajen. 
c. Kada-kada Tominaa adalah rangkaian bahasa sastra Toraja yang biasa 
disampaikan  oleh Tominaa dalam upacara adat Rambu Solo’ dan Rambu 
Tuka’ di Tana Toraja. 
d. Rambu Solo’ merupakan acara adat di Tana Toraja dimana kata Rambu 
yang artinya asap dan Solo’ yang artinya Turun tetapi tidak berarti asap 
turun melainkan suatu upacara adat yang berhubungan dengan kedukaan 
atau kematian di Tana Toraja. 
e. Rambu Tuka’ adalah upacara adat yang berhubungan dengan kesukaan 
seperti acara perkawinan, syukuran panen dan sykuran rumah tongkonan 
yang baru selesai di bangun. 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama ± 3 (tiga) bulan, mulai bulan April-Juni 
2011. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi 
Selatan. 
2. Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif, dengan berusaha memberikan gambaran dan penjelasan tentang 
makna dari ungkapan bahasa Tominaa yang lebih dikenal dengan Kada 
Tominaa yang umum disampaikan dalam prosesi adat, Rambu Solo’ dan 
Rambu Tuka’ agar dapat dipahami lebih dalam oleh masyarakat umum 
yang belum mengetahuinya. 
3. Informan  
Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Tokoh-tokoh adat 
suku Toraja yang dianggap mampu dan memahami budaya Toraja secara 
mendalam. Penentuan informan dilakukan dengan cara Non-Probability 
Sampling dimana setiap individu yang dianggap mengusai adat Toraja 
tidak mempunyai kemungkinan yang sama dan independent untuk dipilih 
sebagai informan. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan untuk terlaksananya penelitian ini 
terdiri atas: 
a. Data Primer  
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. 
2. Wawancara Mendalam 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara secara 
mendalam terhadap tokoh-tokoh adat Toraja yang nantinya terpilih 
menjadi informan dalam penelitian ini. 
b. Data sekunder 
Merupakan data yang diperoleh penulis melalui kajian kepustakaan 
dari berbagai data yang berhubungan dengan penelitan, berupa buku-
buku, data dari perpustakaan serta literatur-literatur yang berkaitan 
dengan penelitian tersebut. 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dianggap relevan oleh penulis adalah analisis 
data kualitatif dengan mengungkap data yang ditemui dilapangan untuk 
memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.  
 Berpedoman pada penelitian kualitatif, pengolahan data, dan analisis data 
dilakukan bersamaan pada proses penelitian. Proses awal analisis data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari 
wawancara dan pengamatan yang sebelumnya sudah dijelaskan pada teknik 
pengumpulan data baik berupa dokumen maupun dokumentasi yang diperoleh 
oleh penulis selama mengadakan penelitian. Setelah mempelajari berusaha 
memahami data, maka penulis berusaha untuk membuat abstraksi data 
(rangkuman inti). Setelah rangkuman inti didapatkan arah penelitian ini akan 
semakin jelas maka selanjutnya akan mengkategorikan data berdasarkan tema 
yang disesuaikan dengan penelitian ini. Penyajian data yang diperoleh dalam 
penelitian kualitatif ini akan disajikan berbentuk uraian-uraian, kata-kata yang 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Kada-kada 
Tominaa dalam acara Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ maka kesimpulan yang penulis 
dapatkan antara lain sebagai berikut : 
1. Dalam ritual-ritual adat di Toraja khususnya Rambu Solo’ yang 
berhubungan dengan upacara kematian dan Rambu Tuka’ yang 
berhubungan dengan kesukaan atau sukacita terdapat beberapa ritual yang 
sarat akan makna, salah satunya adalah pengungkapan atau doa-doa yang 
oleh masyarakat Toraja dikenal dengan sebutan Kada-kada Tominaa atau 
Bahasa Tominaa. Kada-kada Tominaa merupakan bahasa sastra Toraja 
atau dengan kata lain bahasa Toraja tingkat tinggi. Disebut bahasa tingkat 
tinggi karena tidak semua orang bisa mengerti dan memahami makna dari 
Kada-kada Tominaa, hanya orang-orang tertentu saja. Dimana 
pengungkapannya tergantung dari situasi yang dihadapi apakah acara yang 
berhubungan dengan suka cita atau duka cita. Proses pengungkapan Kada-
kada Tominaa Rambu Tuka’ terdiri atas Ma’gelong, Mangimbo, 
Massomba, Manglellenan, Ma’ ulelle’, sedangkan Kada-kada Rambu 
Solo’ dibangun melalui Massangai, Sumengo, Ma’retteng, Mangimbo, 
Umbating. 
Dalam pengungkapannya Kada-kada Tominaa memiliki makna-makna 
tertentu, pemaknaan tersebut tidak lepas dari konteks budaya dan 
kepercayaan. Makna yang terdapat dalam setiap rangkaian Kada-kada 
Tominaa tidak lepas dari doa-doa untuk memohon berkat kepada Sang 
Pencipta agar bisa bertahan hidup, memiliki keturunan, diberi kekayaan 
baik itu berupa hasil bumi maupun hewan piaraan, serta keselamatan. 
2. Pada zaman dulu ritual adat di Toraja selalu dipimpin oleh Tominaa yang 
berfungsi sebagai pendoa dan memimpin pesung atau ritual pemberian 
sesajen.  Namun, sejak masyarakat Toraja memeluk berbagai agama 
fungsi Tominaa mengalami pergeseran dan digantikan oleh Tokoh-tokoh 
agama seperti Pendeta, Pastur dan Imam Masjid. Namun, pengungkapan 
Kada-kada Tominaa tetap ada dan disampaikan oleh protokol atau yang 
dikenal dengan sebutan Gorah Tongkon. 
Pada jaman kepercayaan Aluk Todolo, proses regenerasi atau pewarisan 
Tominaa harus berdasarkan keturunan, dimana Tominaa yang meninggal 
akan digantikan oleh anaknya yang memiliki bakat dan minat kemudian 
diteguhkan dengan dihadiri oleh seluruh masyarakat dan Tokoh-tokoh 
adat. Namun, Tominaa dalam dunia sekarang sudah mulai berkurang 
karena hampir semua masyarakat Toraja sudah tidak menganut 
kepercayaan Aluk Todolo, sehingga seseorang yang merupakan keturunan 
dari Tominaa tidak bisa diteguhkan menjadi Tominaa meskipun memiliki 
bakat menjadi Tominaa karena sudah tidak menganut kepercayaan Aluk 
Todolo. Itulah yang menjadi alasan sehingga proses regenerasi Tominaa di 
Toraja bisa dikatakan sudah tidak ada. 
B. Saran-saran 
1. Untuk menjaga dan mempertahankan keaslian Kada-kada Tominaa atau 
sastra Toraja, maka diharapkan pemerintah dan masyarakat agar  
memperhatikan nilai-nilai yang terkandung dalam Kada-kada Tominaa. 
2. Perlu bagi masyarakat Toraja khususnya pemerintah untuk memberikan 
pendidikan atau pengajaran mengenai Kada-kada Tominaa sebagai 
budaya warisan leluhur nenek moyang Toraja agar tetap terjaga 
kelestariannya. 
3. Diharapkan bagi pemerintah Toraja agar membangun suatu tempat atau 
wadah untuk mempelajari Kada-kada Tominaa, sehingga masyarakat 
Toraja khususnya generasi muda yang memiliki bakat dan minat untuk 
memahami lebih dalam mengenai Kada-kada Tominaa memiliki tempat 
untuk mempelajari bahasa sastra Toraja tersebut. 
4. Bagi pemuda Toraja yang memiliki kreatifitas di bidang internet agar 
mensosialisasikan mengenai Kada-kada Tominaa, sehingga masyarakat 
yang jauh dari Toraja dan tertarik mempelajari Kada-kada Tominaa bisa 
mendapatkan informasi langsung dari internet tanpa harus kembali ke 
Toraja. 
